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Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis eksperimen yang bertujuan 

untuk mengetahui gambaran hasil belajar IPS siswa sebelum dan setelah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips dalam 

pembelajaran IPS. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group 

Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V 

UPT SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone 

sebanyak 46 siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 22 orang. Teknik 

pengambilan sampel adalah sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes, angket dan lembar observasi. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial. Hasil analisis 

deskriptif diperoleh rata-rata pretest 39,55 dan rata-rata posttest 80,45. Respon 

siswa kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips berada pada kategori sangat baik 

dengan nilai rata-rata 89,05%. Keterlaksanaan pembelajaran IPS dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe talking chips di kelas V SD Inpres 6/75 

Manurunge berada pada kategori sangat baik dengan skor  92,98.Hasil uji 

Paired Samples Test menunjukkan bahwa nilai Sig 0,000 < 0,05 yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan hasil belajar IPS siswa sebelum dan setelah 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips di kelas V UPT 

SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa di 

kelas di kelas V UPT SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang 

Kabupaten Bone. 
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keterampilan, dan kebiasaan sekelompok yang diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya 

melalui pengajaran, pelatihan, dan bimbingan. Upaya tersebut harus diwujudkan dalam 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sehingga dapat membentuk manusia yang 

berkulitas. pendidikan merupakan suatu kegiatan yang disengaja dan direncanakan secara 

sistematis guna untuk mengembangkan potensi diri, membuat seseorang menjadi lebih kritis 

dan berfikir sesuai dengan nilai-nilai sosial dan budaya dalam proses pembelajaran. Dalam 

dunia pendidikan tidak terlepas dengan adanya proses pembelajaran di sekolah dan interaksi 

antara guru dengan siswa. 

Guru dituntut memiliki kreativitas yang tinggi dalam proses belajar mengajar sehingga 

menciptakan suasana belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan  

memotivasi siswa untuk berpatisipasi aktif. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru agar 

suatu proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik yaitu menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai. 

 Model pembelajaran kooperatif mendorong peningkatan kemampuan siswa dalam 

memecahkan berbagai permasalahan yang ditemui selama pembelajaran, karena siswa dapat 

bekerja sama dengan siswa lain dalam menemukan dan merumuskan alternatif pemecahan 

terhadap masalah materi pelajaran yag dihadapi (Gusti, 2015). Lie mendefinisikan Talking 

chips adalah model pembelajaran kooperatif yang masing-masing anggota kelompoknya 

mendapat kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan 

pandangan serta pemikiran anggota kelompok lain. Dalam kegiatan Talking chips, masing-

masing anggota kelompok mendapat kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain (Dewi, 2019). Model pembelajaran 

Tipe Talking chips dapat di terapkan dalam pembelajaran IPS. 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang bersumber dari ilmu-ilmu sosial dan 

dipadukan untuk kepentingan pendidikan dan pembelajaran yang berisi berbagai disiplin ilmu 

sosial. Hal Ini sejalan dengan pendapat Ahmad (2014)  IPS merupakan mata pelajaran yang 

mempelajari kehidupan sosial yang mengkaji tentang bidang-bidang ilmu sosial dan nilai 

budaya. Pada dasarnya tujuan dari pembelajaran IPS di Sekolah Dasar yaitu mengenal konsep 

yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat, kemampuan untuk berfikir, memecahkan 

masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, dan kesadaran atas nilai-nilai sosial. 

Hasil penelitian Asyiah (2016) menyimpulkan bahwa berdasarkan tes hasil belajar yang 

diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran koperatif Tipe Talking chips di 

peroleh rata-rata skor 73,13 dan varians 10,12 dengan skor tertinggi 95 dan skor terendah 41 

dengan jumlah sampel 30 siswa. Tingkat kecendrungan nilai siswa 53,3% tergolong baik dan 

3,3% tergolong kurang. Hasil penelitian Firda et al., (2019) menyimpulkan terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan pada penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Talking chips 

terhadap hasil belajar dengan N-Gain 0,54 yang termasuk dalam kategori sedang ditunjukkan 

dengan  thitung 2,230 > ttabel 2,021 (dengan α = 0,05). 

 

Hasil pra penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 03 Januari 2023 dengan 

wawancara kepada guru wali kelas V diperoleh informasi bahwa nilai ulangan harian IPS 

semester genap tahun ajaran 2022-2023 kelas V di SD Inpres 6/75 Manurunge masih rendah 

dengan rata-rata standar KKM 75, serta dokumentasi nilai ulangan harian IPS. Masih terdapat 

beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, seperti siswa sering 

menggunakan gadget saat belajar, mengganggu teman saat belajar, siswa yang kurang aktif 

dalam menerima materi di kelas dan kurang aktif dalam kegiatan tanya jawab siswa dan guru. 
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Sehingga, untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran kooperatif 

Tipe Talking chips untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini dapat digolongkan ke dalam penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang 

dilakukan adalah metode penelitian eksperimen dengan menggunakan Pre-Experiment. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2023. Penelitian 

ini dilaksanakan di SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. 

Desain penelitian yang akan digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design (satu 

kelompok desain pretest-posttest), di mana pengukuran dilakukan melibatkan satu kelas (kelas 

yang diberi perlakuan) yaitu kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu  seluruh siswa kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge 

Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone tahun ajaran 2022/2023. Sampel dalam penelitian 

ini yaitu semua siswa kelas VA yang berjumlah 22 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Non Probability Sampling. Prosedur penelitian ini terdiri atas tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan dan analisis hasil. . Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini berupa tes, observasi dan angket respon siswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Talking chips terhadap peningkatan hasil belajar IPS di kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge 

Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah instrumen tes yang berbentuk pilihan ganda untuk memperoleh data hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

statistik deskriptif dan inferensial. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis statistik deskriptif yang diperoleh dari data pretest hasil belajar IPS siswa menunjukkan 

bahwa nilai pretest  yang diperoleh paling rendah oleh siswa sebesar 25 dan yang paling tinggi 

yaitu sebesar 55. Setelah dilakukan pengolahan data diperoleh hasil bahwa skor rata-rata hasil 

belajar siswa kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone 

setelah pembelajaran dengan model Pembelajaran kooperatif tipe talking chips adalah  39,55, 

dengan nilai standar deviasi 8,579. Jika hasil belajar IPS siswa dikelompokan ke dalam 5 

kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase maka dari 22 siswa kelas V, tidak 

ada yang memperoleh skor pada kategori sangat baik dan baik (0%), sebanyak 9 siswa (40%) 

yang memperoleh kategori cukup, siswa yang memperoleh skor pada kategori kurang sebanyak 

13 siswa (60%) dan tidak ada siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat kurang. 

Analisis statistik deskriptif yang diperoleh dari data posttest hasil belajar IPS siswa 

menunjukkan bahwa nilai posttest  yang diperoleh paling rendah oleh siswa sebesar 55 dan 

yang paling tinggi yaitu sebesar 95. Setelah dilakukan pengolahan data diperoleh hasil bahwa 

skor rata-rata hasil belajar siswa kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete 

Riattang Kabupaten Bone setelah pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips adalah  80,45, dengan nilai standar deviasi 9,748. Jika hasil belajar IPS siswa 

dikelompokan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase maka 

dari 22 siswa kelas V, sebanyak 11 siswa (50%) yang memperoleh kategori sangat baik, siswa 

yang memperoleh skor pada kategori baik sebanyak 10 siswa (45%), 1 siswa (5%) memperoleh 

skor pada kategori cukup, dan siswa yang memperoleh skor pada kategori kurang dan sangat 

kurang tidak ada (0%). 

Respon siswa terhadap pembelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking 

chips yang menunjukkan bahwa dari 22 orang siswa kelas V, terdapat 22 orang siswa (100%) 
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yang berada pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 89,05%. Serta tidak terdapat siswa 

yang berada pada kategori baik, cukup, kurang dan sangat kurang sehingga dapat dikatakan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe talking chips sangat baik digunakan di kelas V SD 

Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang kabupaten Bone dalam pembelajaran IPS. 

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips 

menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama memperoleh skor 87,71 dengan kategori 

terlaksana. Adapun pada pertemuan kedua memperoleh skor 92,98 dengan sangat terlaksana. 

Sehingga keseluruhan keterlaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips di kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan 

Tanete Riattang Kabupaten Bone memperoleh nilai 92,98 dengan kategori sangat terlaksana. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran IPS menggunakan model 

tersebut berada pada kategori sangat terlaksana. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai Sig a adalah 0,000 yang berarti < 0,05. Maka H0 

ditolak yang berarti terdapat perbedaan signifikan hasil belajar IPS siswa sebelum dan setelah 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips di kelas V SD Inpres 6/75 

Manurunge Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. Hasil uji N-Gain diperoleh nilai rata-

rata n-gain adalah 0,6769 (67,69%). Hal ini menunjukkan bahwa 0,30 < 0,6769 < 0,70, yang 

termasuk ke dalam kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas 

V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. 

Pembahasan 

Gambaran hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres 6/75 Menurunge Kecamatan Tanete 

Riattang Kabupaten Bone sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips 

melalui pretest diperoleh rata-rata sebesar 39,55 atau berada pada kategori kurang. Rendahnya 

nilai siswa karena dalam proses pembelajaran IPS siswa terkadang merasa bosan karena 

pembelajaran yang berfokus ke guru dan juga pembelajaran IPS yang lebih menekankan pada 

hafalan sehingga dalam proses pembelajaran terkadang siswa tidak memperhatikan penjelasan 

guru yang mengakibatkan hasil belajar siswa menurun. Adapun rinciannya yaitu terdapat 

sebanyak 9 siswa yang memperoleh skor pada kategori cukup dan siswa yang memperoleh skor 

pada kategori kurang sebanyak 13 siswa. Hasil penelitian di atas didukung oleh hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Arum (2022) yang menunjukkan bahwa bentuk kesulitan untuk 

memahami materi pelajaran disebabkan karena pelaksanaan pembelajaran masih belum 

berjalan dengan baik. Hal tersebut mengakibatkan pemahaman siswa terhadap materi IPS 

berkurang.  

Gambaran hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete 

Riattang Kabupaten Bone setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif talking chips 

melalui posttest diperoleh rata-rata sebesar 80,45 atau berada pada kategori sangat baik. 

Peningkatan hasil ini setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips, 

sehingga hasil belajar IPS siswa dapat meningkat. Adapun rinciannya yaitu sebanyak 11 siswa 

yang memperoleh kategori sangat baik, siswa yang memperoleh skor pada kategori baik 

sebanyak 10 siswa, 1 siswa memperoleh skor pada kategori cukup. Berdasarkan hasil posttest, 

maka hasil belajar siswa meningkat dibanding sebelum diberi perlakuan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips. Hal tersebut didukun oleh Arum (2022), yang 

mengatakan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan model yang baik, 

kreatif dan menyenangkan akan menuntun mereka untuk memahami pelajaran dengan mudah. 

Siswa yang memahami pelajaran yang telah dipelajari dengan benar maka hasil belajarnya akan 
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baik sebab materi yang diberikan guru akan lebih dipahami oleh siswa tersebut dengan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips.  

Dari 22 orang siswa kelas V, terdapat 22 orang siswa (100%) yang berada pada kategori sangat 

baik. Serta tidak terdapat siswa yang berada pada kategori baik, cukup, kurang dan sangat 

kurang sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe talking chips 

sangat baik digunakan di kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang 

kabupaten Bone dalam pembelajaran IPS dengan nilai rata-rata sebesar 89,05%. Hal tersebut 

dipekruat oleh Darmadi (2017) yang menununjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe talking chips dapat memberikan kesempatan yang serupa dalam berbagi dan mendengar 

pendapat dan pemikiran anggota kelompok lainnya selama menggunakan langkah-langkan 

model pembelajaran kooperatif tipe talking chips.  

Gambaran keterlaksanaan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking 

chips di kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. 

Diperoleh Nilai 92,98 atau berada pada kategori sangat terlaksana. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa keterlaksanaan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking 

chips sangat terlaksana di kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang 

Kabupaten Bone. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Manaf (2019), 

yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips 

teramasuk dalam kategori baik, karena dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips ini dapat mendayagunakan siswa untuk menyampaikan ide, gagasan dan bertanya 

di dalam kelas dalam proses pembelajaran.  

Hasil belajar IPS siswa sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata posttest lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata pretest. Hasil analisis statistik inferensial ditemukan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan hasil belajar IPS siswa sebelum dan setelah menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips di kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan 

Tanete Riattang Kabupaten Bone. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji Paired Samples Test 

yang memperoleh signifikansi sebesar 0,000, di mana 0,000 < 0,05 berarti H0 ditolak dan H1 

diterima.  

Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe talking chips yang digunakan dalam 

pembelajaran IPS di kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten 

Bone diperoleh nilai rata-rata n-gain sebesar 0,6769 (67,69%). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe talking chips efektif digunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa kelas V UPT SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang 

Kabupaten Bone. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan  Fransiska (2016), yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar skor tes awal atau pretest sebelum tindakan pada kelas 

kontrol VD 40,10 meningkat menjadi 60,35 pada skor tes akhir hasil belajar atau posttest.  
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PENUTUP 

Simpulan 

Hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang 

Kabupaten Bone sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips dengan 

rata-rata pretest siswa adalah 39,55 berada pada kategori kurang. Hasil belajar IPS siswa kelas 

V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone setelah penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe talking chips dengan rata-rata posttest siswa adalah 80,45 

berada pada kategori sangat baik. 

Respon siswa kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone 

setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips berada pada kategori sangat 

baik dengan nilai rata-rata 89,05%. Keterlaksanaan pembelajaran IPS dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips di kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge Kecamatan 

Tanete Riattang Kabupaten Bone berada pada kategori sangat baik dengan skor  92,98. 

Terdapat perbedaan signifikan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres 6/75 Manurunge 

sebelum dan sesudah penerapan model  pembelajaran kooperatof tipe talking chips sehingga 

efektif untuk digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres 6/75 

Manurunge. 

Saran 

Diharapkan kepada guru untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips 

sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

talking chips dalam mata pelajaran lain, sepanjang model pembelajaran kooperatif tipe talking 

chips cocok dengan variabel yang akan diteliti. 
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